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Tesis yang berjudul Pola Rekrutmen Calon Anggota Legidatif Perempuan PDI Perjuangan Tahun 1999 dan
2004 merupakan sebuah kajian ilmu politik berperspektif kualitatif yang mencoba mencari jawaban

bagai mana perbandingan pola rekrutmen politik calon anggota legidatif perempun PDI Perjuangan pada
pemilu 1999 dan pemilu 2004 mengingat pasal 65 ayat 1, UU no. 12, tahun 2003 yang memuat aturan
tentang kuota 30 % perempuan dalam pencalonan .anggota legidlatif telah diberlakukan pada pemilu
legidatif tahun 2004. Penelitian ini sangat menarik untuk dilakukan karena isu perempuan selalu
menimbulkan pro dan kontra dalam masyarakat, termasuk kuota 30 % ini. Oleh karenaitu sangat menarik
untuk meneliti dinamika masyarakat I ndonesia sehubungan dengan adanya kebijakan kuota 30 % ini. Kedua,
penelitian ini menjadi menarik .karena mencoba meneliti fenomena dan keputusan politik pada salati satu
partai politik besar yang dipimpin perempuan. Pemahaman terhadap penelitian ini dilakukan dengan melihat
bagaimana pola rekrutmen yang digunakan di PDI Perjuangan, apakah mereka menggunakan pola ascriptive
ataukah achievement. Pola rekrutmen politik dapat berorientasi ascriptive atau achievement. Masing-masing
orientasi ini secarateoritis dapat berdiri sendiri tetapi dalam praktek dapat ditemui interaksi yang rumit
diantara keduanya. Orientasi rekrutmen ascriptive terjadi bilaindividu-individu dipilih untuk peranan-
peranan khusus karena status sosial dan keturunan mereka (ascribed status). Sedangkan kriteria dalam
menentukan individu untuk memegang jabatan/peranan tertentu yang memiliki keahlian dan kemampuan
tertentu, adalah rekrutmen achievement. Selain itu, tesisini juga akan mencoba memahami kendala dan
hambatan perempuan menjadi calon anggota legislatif dengan keberadaan mereka sebagai perempuan. Oleh
karenaitu, tesisini menggunakan konsep dan teori tentang partai politik yang dikemukakan oleh Carl J.
Friedrich, Roger H. Soltau Roger H. Soltau, Sigmund Neuman, J. A Corry dan Henry J. Abraham untuk
pemahaman awal PDI Perjuangan sebagai partai politik; teori rekrutmen politik Gabriel Almond; beberapa
konsep tentang keterwakilan perempuan, gender dan politik kewarganegaraan. Namun teori utamanya
adalah teori dari Anne Phillips, The Politics of Presence atau politik kehadiran. Melalui wawancara
mendalam terhadap anggota legidlatif terpilih pada tahun 1999 dan tahun 2004 serta dua orang pengurus PDI
Perjuangan di tingkat pusat (DPP), tesis ini menemukan bahwa, pola ascriptive lebih sering digunakan di
PDI Perjuangan baik ketika pada pemilu 1999 maupun pemilu 2004 dan dengan menggunakan pola tertutup.
Jadi implikasi teori pola rekrutmen ascriptive dapat diterapkan di sini. Pola rekrutmen tersebut berdasarkan
hubungan pertemanan, persaudaraan ataupun hubungan-hubungan emosional lain yang mengakibatkan
juklak (petunjuk pelaksanaan) atau aturan-aturan tentang rekrutmen dalam partai menjadi tidak
dipergunakan sebagaimana mestinya. Temuan penting dalam tesis ini adalah kepemimpinan Megawati
sebagal pemimpin partai berjenis kelamin perempuan ternyata memang mempengaruhi pola rekrutmen.
Pada pemilu 1999, sebelum masalah kuota 30% mencuat, atas gagasan ketua umum Megawati, maka
rekrutmen calon legidatif perempuan di PDI Perjuangan diupayakan mencapai 15%. Megawati juga
berkomitmen untuk memberikan "jatah" kepengurusan partai PDI Perjuangan kepada perempuan. Dari
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temuan ini nampak implikasi teori politik kehadiran jugaterlihat dari sikap Megawati yang menganggap
penting kehadiran kelompok-kelompok yang termarginalisasi untuk dilibatkan dalam proses pengambilan
kebijakan, dalam hal ini adalah kelompok perempuan partai PDI Perjuangan. Meski demikian, secara umum
dapat dikatakan bahwa partai politik termasuk PDI Perjuangan belum sepenuhnya sensitif gender untuk
mengedepankan kesetaraan perempuan dalam politik sehingga pola rekrutmen masih belum dilepaskan dari
pola ascriptive. Perempuan yang kurang memiliki kedekatan emosional dengan pengambil kebijakan di
dalam partai menjadi kesulitan untuk bersaing secarafair. Budaya patriarkhi yang masih mengakar kuat
memang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhinya.

...... This study, entitled "Patterns of Recruitment of Female Legidative Candidates for the Democratic Party
of Struggle (PD1 Perjuangan)” is a qualitative study which compares the levels of recruitment of women in
1999 and 2004 general elections, given that in 2004 new legislation had been enacted encouraging party
nominations included a 30% quota for the representation of women. This study is of interest as women's
issuesin Indonesia are always hotly contested within the community, including the introduction of the 30%
guota. It istherefore of great interest to study the dynamics within Indonesian society regarding the
community reaction to the new legidlation. In addition, the study is of value as it attempts to look at the
political decisions of one of the largest political partiesin Indonesia, which isled by awoman, Megawati
Soekarno Putri, This study attempted to shed light on how PDI Perjuangan carried out the recruitment of
women, using the dichotomy of ascriptive recruitment or recruitment based on achievement. A pattern of
political recruitment can be either of an ascriptive or achievement based orientation. Theoretically, each
orientation can stand alone, however in practice, they are entwined in acomplex set of inter-relationships.
Ascriptive recruitment occurs when individuals are chosen for a particular role, especially in the case of
their social status or background (ascribed status). In comparison, when the criteria used to determine an
individuals role is based on their abilities and expertise this is achievement orientated recruitment. 1n
addition, thisthesiswill try to explore the obstacles and constraints faced by women who chose to become
legidlators. Therefore, this thesis uses concepts and theories of political parties put forward by Carl J.
Friedrich, Roger H. Soltau Roger H. Soltau, Sigmund Neuman, J. A Corry and Henry J. Abraham in order to
gain an understanding of PDI Perjuangan as a political party; the political recrutment theory of Gabriel J.
Almond; and some concepts of women' representations, gender and politics of citizenship. The main theory
isfrom Anne Phillips, The Politics of Presence.



